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monthong dan menggantinya dengan durian lokal.
Durian lokal lebih tahan serangan kanker batang daripada
monthong. Bayangkan saja, hampir 90% monthongnya
mati terkena kanker batang,

Untuk mengatasi itu, ia pernah mencoba melakukan
diversifikasi tanaman. Dicobanya menanam alpukat,
rambutan, lengkeng, dan jeruk. Namun, hasilnya juga
tidak memadai karena hama penyakit tanaman itu juga
banyak. Akhirnya ia kembali berkonsentrasi
membesarkan durian monthong. Kendatipun demikian,
kebunnya, dalam jumlah terbatas, menghasilkan
beberapa buah non-durian, seperti beberapa jenis jambu,
nenas, pisang medan, berbagai jenis mangga, nangka
Indonesia, nangka merah malaysia, lengkeng jumbo
Thailand, petai, jeruk manis, jeruk bali, jengkol, bambu,
dan duku.

Untuk mengatasi kendala serangan kanker batang,
Midian berinovasi sendiri. Ia membuat bibit sendiri
dengan batang bawah lokal; atas, monthong. “Setelah
saya amati, bibit produksi penangkar disambung hanya
5—10 cm di atas permukaan tanah. Akibatnya mudah
terpercik air sechingga rentan kanker batang,” tutur ayah
4 anak itu.

Serangan kanker batang saat ini memang sudah dapat
diminimalisir. Namun, kendala lain tetap mengancam,
yakni cuaca yang tidak menentu, terutama saat buah
masih kecil. Seandainya pada saat itu turun hujan, maka
buah yang bergelantungan bakal rontok. Buah yang
tersisa terasa hambar. Pucuk-pucuk daun bermunculan,
sehingga panen gagal. Kendala musim ini yang menjadi
momok pekebun durian seperti Midian Simanjuntak.
Toh, hambatan besar itu tidak menyurutkan langkah
mantan bankir itu untuk tetap setia dengan monthong.
Perjalanan selama 17 tahun merawat monthong menjadi
buktinya, ***
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